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ABSTRAK 
 
Nama : Joni Iskandar 
NIM :  11544101858 
Jurusan :  Manajemen Dakwah 
Judul :  Straregi Dinas Pariwisata dalam pengembangan Wisata Religi di 
Kota Pekanbaru 
Penelitian ini dilatar belakangi bahwa Kota Pekanbaru memiliki potensi Wisata 
Religi yang kental dengan adanya peninggalan-peninggalan yang bersejarah 
melayu Islam seperti Masjid Raya Pekanbaru, Makam Marhum Pekan, Rumah 
Tuan Kadi, Surau Al-Irhas yang menjadi model dalam mengembangkan Wisata 
Religi.Namun masyarakat Riau khususnya masyarakat Pekanbaru lebih cenderung 
memilih berwisata ketempat-tempat rekresi seperti Mall, Agro Wisata dan lain 
sebagainya. Hal ini disebabkan Pemerintah melalui Dinas Pariwisata kurang 
gencar melakukan promosi wisata religi di masyarakat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengatahui bagaimana Strategi Dinas Pariwisata dalam mengembangkan 
Wisata Religi yang ada di Kota Pekanbaru. Adapun hasil penelitian ini 
menunjukkan Strategi Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru dalam mengembangkan 
Wisata Religi ini mempromosikan kegiatan event-event seperti memperingati 
Marhum Pekan, Patang Belimau, Masjid Raya Senapelan, dan Surau Al-Irhas. 
Kemudian pengembangan dari segi akseblitas seperti jalan raya, jaringan 
komunikasi, penerangan, perairan.Strategi yang dilakukan Dinas Pariwisata 
selanjutnya dengan pengembangan produk wisata memberikan pelayanan yang 
baik kepada wisatawan berupa Akomodasi, Restoran, Travel Agent, Souvenir. 
Dan pengembangan dalam kualitas Sumber Daya Manusia Pariwisata. 
Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Data yang didapat adalah melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis 
data. Penulis mengumpulkan data melalui observasi langsung ke lapangan, dan 
wawancara dengan pegawai Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru . 
 
Kata Kunci : Strategi, Pengembangan, Wisata Religi 
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A. Latar Belakang  
Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keragaman,baik dari 
segi budaya, suku bangsa, ras, bahasa daerah, agama dan kepercayaan. Indonesia 
merupakan  negara dengan potensi kekayaan alam yang sangat luar biasa dan 
perlu dikembangkan dan ditingkatkan agar kekayaan alam indonesia tetap terjaga 
kelestariannya. Tentunya, untuk mewujudkan itu semua dibutuhkan peran dan 
dukungan dari pemerintah dan seluruh masayarakat di daerah destinasi. Hal itu 
dapat dimulai dari menjaga dan mencintai lingkungan sekitar wisata. 
Pariwisata termasuk salah satu potensi terbesar sumber daya alam yang 
dimiliki indonesia, hal itu dibuktikan dengan banyaknya wisatawan domestik 
maupun mancanegara ikut serta menikmati keindahan pariwisata indonesia yang 
didukung dengan adanya keseriusan Pemerintah dalam meningkatkan sarana dan 
prasarana dibidang pariwisata serta gencar dalam mempromosikan pariwisata 
indonesai ke mancanegara. Menurut Menteri Pariwisata Arief Yahya, indonesia 
mempunyai potensi pariwisata berbasis religi yang sangat lengkap dan diakui 
dunia. Kompisisi populasi berdasarkan pemeluk agama selain membentuk segmen 
wisatawan religius,juga akan membentuk karakteristik destinasi wisata religi 
berbasis kewilayahan. Mengingat mayoritas Muslim di Indonesia cukup banyak, 
Kementrian Pariwisata RI telah melakukan berbagai langkah untuk mendorong 
kegiatan wisata religi lebih didorong dan dikembangkan lagi, diantaranya dengan 
memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat untuk lebih 
memberdayakan masyarakat dalam meningkatkan destinasi wisata religi. 
1
 
Provinsi Riau  termasuk sebagai penyumbang terbesar dalam dunia 
pariwisata. Yang mana daerah yang identik dengan masyarakat melayu dan 
tentunya memiliki masyarakat yang memegang teguh nilai-nilai budaya dan 
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 Winda destiana putri “ Pemerintah Serius Garap Wisata Religi untuk meningkatkan 
keimanan “http://gayahidup.republika.co.id/berita/gaya-hidup/travelling/16/02/22/o2xyz1359-




keislaman yang kuat. Sehingga tidak menutup kemungkinan Riau juga mampu 
untuk mengembangkan wisata religi. Yang didukung banyaknya peninggalan- 
peninggalan melayu yang menjadi bukti bahwa Provinsi Riau mempunyai nilai 
sejarah yang tinggi. Dengan demikian, hal tersebut dapat dijadikan sebagai tolak 
ukur perkembangan wisata religi di Provinsi Riau. 
Kota Pekanbaru sebagai Kota Ibu Provinsi Riau yang merupakan pusat 
pemerintahan yang sangat menguntungkan karena terletak di kawasan strategis 
yang berdekatan dengan negara tetangga Malaysia dan Singapura sehingga 
menjadi daerah pilihan untuk berbelanja. Pariwisata selalu identik dengan  
kegiatan yang menyenangkan, menghibur dan menarik untuk di kunjungi pada 
suatu tempat oleh para wisatawan, baik wisatawan nusantara maupun 
mancanegara. 
Pengembangan suatu objek wisata religi yang direncanakan dengan baik 
tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi yang memperbaiki taraf, kualitas 
dan pola hidup masyakarat setempat tetapi juga peningkatan dan pemeliharaan 
lingkungan yang baik. Namun demikian, perlu disadari bahwa strategi-strategi 
pengembangan wisata religi di Kota Pekanbaru yang dilaksanakan oleh 
pemerintah sangat membutuhkan dukungan penuh dan partisifasi dari masyarakat 
yang ada pada akhirnya diharapkan dapat terwujud iklim wisata religi yang 
kondusif bagi tumbuh dan kembangnya pariwisata indonesia yang berdaya saing.
2
 
Dibawah ini terdapat objek wisata dan Wisata Religi di Kota Pekanbaru 
Tabel 1.1 
Obyek Wisata Kota Pekanbaru 
Menurut Jenis dan Kepemilikan 
NO JENIS WISATA  NAMA OBJEK WISATA  PENGELOLA  
1. Wisata Alam a. Danau Buatan  
b  Alam Mayang 
c. Kebun Binatang Kulim 
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 Robby desman indra saputra,’’Strategi Kepariwisataan Pada Dinas Kebudayaan Dan 
Pariwisata Kota Pekanbaru’’.(Pekanbaru:Skripsi Universitas Riau,2017)., 2 
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2. Wisata Budaya  a. Bandar Serai 
b. Rumah Tuan Kadi 






3. Wisata Bisnis  a. Pasar Bawah 
b. Plaza Senapelan 
c. Plaza Sukaramai 
d. Mall Ciputra 
e.Mall SKA 
f. Living World 
g.Transmart 









4. Wisata Sejarah a.Museum Sang nila 
b. Dekranasda Riau 
Pemda 
Pemda 
5. Wisata Religi a. Masjid Raya Senapelan 
b. Masjid Raya An- Nur 
c. Makam Marhum 
d. Wisata Dakwah Okura 






6. Wisata Olahraga a. Rumbai Golf Club 
b. Labersa Golf 





Dari tabel diatas dapat dilihat ada 26 objek wisata yang dapat dikunjungi 
di Kota Pekanbaru. Namun sampai saat ini yang ramai dikunjungi adalah objek 
wisata bisnis seperti, Pasar Bawah, Plaza Senapelan, Plaza Sukaramai, Mall 
Ciputra, Mall Pekanbaru, Mall SKA, Living Word, Trasnmart. Sementara untuk 
wisata religi belum banyak di ketahui oleh masyarakat Riau khsusnya 
masyarakat Pekanbaru sendiri bahwa tanpa kita sadari bahwa wisatawan  dari 
luar negeri yang banyak mengujungi wisata religi di Kota bertuah. Kota 
Pekanbaru punya potensi wisata religi yang memiliki nilai-nilai sejarah melayu 
  
4 
Islam yang kuat ini di buktikan dengan peninggalan sejarah Islam seperti, 
Makam Marhum Pekan, Masjid Raya Pekanbaru, Surau Al-Irhas.mengingat 
besarnya potensi pariwisata Kota Pekanbaru di butuhkan langkah-langkah yang 
tepat untuk menjamin terwujudnya wisata religi melalui pengembangandan 
pembinaan sumber daya manusianya. Namun di sadari kurangnya perhatian 
pemerintah dalam hal ini Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru dalam 
mengembangkan wisata religi dan kurang gencar mempromosikannya. Sehingga 
masyarakat cenderung untuk mencari tempat rekeasi/hiburan untuk 
menghabiskan waktu bersama keluarga. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas maka dibutuhkan strategi 
dalam mewujudkan wisata religi di Kota Pekanbaru melalui pengembangan, 
Pembinaan dan Pemeliharaan yang serius di lakukan Pemerintah. Maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: ‘’STRATEGI 
DINAS PARIWISTA DALAM PENGEMBANGAN  WISATA   RELIGI DI 
KOTA PEKANBARU ‘’ 
B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul “Strategi Dinas Pariwisata dalam 
pengembangan Wisata Religi ” ini penulis perlu mempertegas beberapa istilah 
dalam judul, terutama pada beberapa kata kunci yang penulis anggap penting. 
Dengan maksud, untuk menghindari terjadinya penyimpangan dan 
kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, maka penulis perlu memberikan 
penegasan pada istilah-istilah berikut 
1. Strategi adalah suatu rencana yang disusun dan dikelola dengan 
memperhitungkan berbagi sisi dengan tujuan agar pangaruh rencana tersebut 




2. Pengembangan adalah perbuatan menjadikan bertambah, berubah sempurna 
pikiran, pengetahuan dan sebagainya.
4
 
                                                             
3
 Irham Fahmi, Manajemen Strategis (Bandung: Alfabeta,2015 )2 
4
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Pusat Bahasa,Depertemen Pendidikan 
Nasional Indonesia,2014)., 201 
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3. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang 
dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan 
daya tarik wisata.
5
 Sedangkan religi mempunyai dua makna, pertama religi 
merupakan agama yang berkaitan dengan Tuhan, ajarannya diturunkan melalui 
nabi dan wahyu. Kebenarannya mutlak tidak bisa diganggu gugat berdasarkan 
keyakinan penganutnya. Kedua religi merupakan bagian dari kebudayaan. 
Untuk memenuhi kesadaran kolektif dan sebagai identitas.
6
 Wisata religi 
adalah kegiatan atau perjalanan ke tempat-tempat yang bernilai bersejarah dan 
menghasilkan ibroh dari perjalanan tersebut dengan tujuan memperdalam 
khasanah wisatawan dengan berwisata religi. 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian yang dijelaskan pada latar belakang, maka yang menjadi 
rumusan masalah pada penelitian ini  „‟Bagaimanakah Strategi Dinas Pariwisata 
dalam Pengembangan Wisata Religi di Kota Pekanbaru„‟? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana strategi dinas pariwisata 
dalam pengembangan wisata religi ?   
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Penelitian ini bertujuan sebagai bahan informasi ilmiah terkait 
dengan strategi dinas pariwisata dalam pengembangan wisata 
religi di kota pekanbaru sehingga dapat menjadi rujukan jika 
nantinya ada yang melakukan penelitian yang sama. 
2) Memperkaya khasanah Ilmu Manajemen Dakwah, khususnya 
yang berhubungan dengan  dinas pariwisata  
                                                             
5
 Muljadi, Kepariwisataan dan Perjalanan,(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2012).,12 
6
 Oda I.B Hariyanto, Destinasi Wisata Budaya Dan Religi Di Cirebon, Ecodemica, 
Vol.IV, No.2,September 2016.ISSN:2355,E-ISSN:2528-2255., 222 
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3) Sebagai bahan bacaan bagi Jurusan Manajemen Dakwah pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran untuk memberikan pelayanan secara profesional pada 
organisasi ataupun perusahaan yang bergerak dibidang jasa, 
khususnya Dinas Pariwisata  dalam rangka meraih tujuan yang 
telah ditetapkan. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
bagi pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen 
Dakwah  Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
3) Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Sarjana Strata 
Satu (S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar Sarjana Sosial 
(S.Sos) pada Jurusan Manajemen Dakwah Konsentrasi Manajemen 
Travelling Haji, Umrah Dan Wisata Agama Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan tersebut 
adalah sebagai berikut : 
 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
  Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang relevan 




BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 
teknik pengumpulan data, vailiditas data serta teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
  Pada bab ini penulis mengemukakan  sejarah berdirinya Dinas 
Pariwisata Kota Pekanbaru visi, misi dan tujuan, struktur 
kepengurusan, tugas masing-masing divisi, program dan lain 
sebagainya. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini penulis mengemukakan hasil penelitian dan 
pembahasan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dan data-
data mengenai strategi dinas pariwisata kota pekanbaru dalam 
pengembangan wisata religi di kota pekanbaru  .  
BAB VI : PENUTUP 
  Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil 
penelitian dan saran-saran untuk Dinas pariwisata kota pekanbaru 
dalam mengimplementasikan atau mengembangkan wisata religi   
yang ada di pekanbaru  secara professional sehingga dapat 






KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 
 
A. Kajian Teori  
Pemikiran dalam penelitian ini, terlebih dahulu akan dikemukakan sebagai 
dasar dengan masalah yang dibahas. Kerangka teoritis adalah berfikir untuk 
mengkaji atau menjelaskan teori-teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini. 
Adapun beberapa kerangka teoritis yang perlu dikemukakan yaitu: 
1. Strategi  
a. Pengertian Strategi  
Pengertian strategi menurut Chandler,merupakan alat untuk mencapai 
tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, ptogram tindak 
lanjut serta prioritas alokasi sumber daya. Sedangkan menurut  Porter strategi 
adalah alat alat yang sangat penting untuk mrncapai keunggulan bersaing. Selain 
itu ada juga definisi yang lebih khusus yaitu menurut pakar Hamel dan Prahalad 
strategi adalah merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 
meningkatkan) dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang 
tentang apa yang diharapkan pelanggan di masa depan. Dengan demikian, strategi 
selalu dimulai dari apa yang dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. 
Terjadinya kecepatan inovasi pasar yang baru dan perusahaan pola konsumen 
memerlukan kompetensi inti (core competencies). Perusahaan perlu mencari 
kompetensi inti di dalam bisnis yang dilakukan.
7
 
Sedangkan menurut Stoner, strategi dapat didefinisikan sebagai program 
untuk menetukan dan mencapai tujuan organisasi, serta mengimplementasikan 
misinya. Makna yang terkandung dari strategi ini adalah bahwa para manajer 
memainkan peranan aktif, sadar dan rasional dalam merumuskan strategi 
organisasi. Strategi memberikan kesatuan arah bagi semua anggota organisasi. 
                                                             
7
 Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada 2010 ), 16-17   
  
9 
Bila konsep strategi tidak jelas, maka keputusan yang diambil akan bersifat 
subyektif atau berdasarkan intuisi belaka dan mengabaikan keputusan yang lain.
8
 
Strategi dan perencanaan yang baik adalah kunci dari keberhasilan 
pemasaran. Perencanaan, dalam strategi harus menghasilkan sesuatu yang 
fleksibel dalam keperluan penempatan tujuan dari pemasaran itu sendiri. Guna 
memudahkan pengertian strategi dalam pemasaran, maka para pelaku pasar harus 
mengartikan strategi minimal sebagai.
9
 
1) Sebuah gambaran besar. 
2) Pandangan jarak jauh (jangka panjang). 
3) Cara mencapai tujuan. 
4) Ringkasan taktik. 
5) Pedoman taktik dan lain sebagainya. 




1) Mendefinisikan visi dan misi perusahaan. 
2) Menentukan tujuan dan sasaran perusahaan. 
3) Merancang fortofolio bisnis. 
4) Merencanakan strategi fungsional. 
 
b. Prinsip untuk Menyukseskan Strategi 
Para pengambil kebijakan strategi perlu menjamin strategi yang mereka 
tetapkan dapat berhasil dengan baik, bukan saja dalam tatanan konseptual saja, 
tetapi dapat dilaksanakan. Untuk itu Hatten dan Hatten memberi beberapa 
petunjuk mengenai cara pembuatan strategi sehingga bisa berhasil, diantaranya 
yaitu: 
1) Strategi harus konsisten dengan lingkungannya. Ikutilah arus perkembangan 
yang bergerak dimasyarakat (jangan melawan arus) dalam lingkungan yang 
memberi peluang untuk bergerak maju. 
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2) Setiap strategi tidak hanya membuat satu strategi. Tergantung pada ruang 
lingkup kegiatannya. Apa bila banyak strategi yang dibuat, maka strategi yang 
satu haruslah konsisten dengan strategi lainnya. 
3) Strategi yang efektif hendaknya memfokuskan dan menyatukan semua sumber 
daya dan tidak mencerai beraikan satu dengan yang lain. 
4) Strategi hendaknya memusatkan perhatian pada apa yang merupakan 
kekuatannya dan tidak pada titik-titik yang justru pada kelemahannya. Selain itu, 
hendaknya juga memanfaatkan kelemahan persainan dan membuat langkah-
langkah yang tepat untuk menempati posisi kompetitif yang lebih kuat. 
5) Sumberdaya adalah suatu yang kritis. Mengingat strategi adalah sesuatu yang 
mungkin, maka harus membuat sesuatu yang layak dan dapat dilaksanakan. 
6) Strategi hendaknya memperhatikan resiko yang tidak terlalu besar. Memang 
setiap strategi mengandung resiko. Tetapi haruslah berhati-hati sehingga tidak 
menjerumuskan organisasi kedalam lubang yang besar. Oleh sebab itu, suatu 
strategi haruslah dapat dikontrol. 
7) Strategi hendaknya disusun diatas landasan keberhasilan yang telah dicapai. 
Jangan menyusun strategi diatas kegagalan. 
8) Tanda-tanda dari suksesnya strategi ditampakkan dengan adanya dukungan dari 





c. Perumusan Strategi  
Sasaran menunjukkan apa yang ingin dicapai oleh suatu unit bisnis.Strategi 
adalah suatu rencana permainan untuk mencapainya.Setiap unit bisnis harus 
merancang strategi untuk mencapai tujuannya.Ada empat tahapan dalam 
menentukan keputusan strategi yaitu
12
  
1) Menentukan perumusan unit usaha. 
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Maksudnya adalah untuk membagi- bagi kegiatan usaha suatu badan 
usaha menjadi unit- unit yang membedakannya dari divisi produk.Unit usaha 
memberikan ketentuan yang lebih sempit bagi analisis strategis terhadap pasar 
dan perencanaan. 
2) Menentukan klasifikasi strategis atau variabel – variabel kunci.Yakni membuat 
ukuran untuk menilai suatu strategi dan mengevaluasi kinerja serta pada tahap 
ini pemilihan variabel kunci kesuksesan industri perusahaan. 
3) Memilih strategis yang berperan yaitu industrial economy (yang merupakan 
ekonomi mikro), maksudnya melihat industri sebagai sasaran. 
4) Mengevaluasi seluruh portfolio yang dimiliki.Dalam menentukan keputusan 
strategi, pada awalnya suatu usaha dibagi menjadi unit-unit agar 
mempermudah bagi analisis dalam perencanaan, kemudian unit tersebut 
dikelompokkan sesuai dengan kata kunci dalam evaluasi kenerja demi 
mencapai kesuksesan perusahaan dan melihat industry sebagai sasaran. Dalam 
prosesnya perlu diadakan evaluasi seluruh portofolio. 
2.  Pengembangan Wisata Religi  
a. Pengertian Pariwisata  
 Sebelum diuraikan tentang wisata religi ada baiknya telebih dahulu 
penulis memaparkan atau menjelaskan pengertian wisata atau pariwisata  
 Menurut para ahli yaitu dari Prof.K.Kraff dan Prof Hunziker dari 
Swiss mengatakan bahwa kepariwisataan adalah keseluruhan hubungan dan 
fenomena yang timbul dari perjalanan dan tinggalnya manusia,yang bertujuan 
tidak untuk membangun/menciptakan tempat tinggal yang tetap atau melakukan 
kegiatan untuk mencari penghasilan.
13
 Sedangkan menurut Mr Herman 
(Australian Economic Center) berpendapat bahwa kepariwisataan adalah 
sejumlah kegaiatan, terutama yang yang bersifat ekonomi, yang secara langsung 
berkaitan dengan masuk,dan bergeraknya orang-orang asing dalam suatu negara, 
wilayah/kota. 
  Menurut Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 
2009 Pariwisata  adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 
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fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha,dan 
pemerintah daerah. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang berkait 
dengan pariwisata dan bersifat multidemensi serta multidisiplin yang muncul 
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaksi antara 




b. Pengertian Pengembangan  
Menurut Kamus Besar Basahasa Indonesia (KBBI), pengembangan adalah 
proses, cara,perbuatan mengembangkan.
15
 Dan lebih dijelaskan lagi dalam Kamus 
Bahasa Indonesia karya WJS Poerwadarminta, bahwa pengembangan adalah 




           Pengembangan adalah usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, 
teoritis, konseptual,dan moral kaaryawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaaan 
atau jabatan melalui pendidikan dan latihan. Selain itu, pengembangan dalam 
organisasi merupakan usaha meningkatkan organisasi dengan mengintegrasikan 




           Pengembangan adalah proses untuk menyegarkan, mengembangkan dan 
meningkatkan,kemampuan, keterampilan, bakat, minat dan periliaku karyawan.
18
 
           Sama halnya dengan pengembangan dapat diartikan sebagai manajemen 
berasal dari kata to menange yang artinya mengatur. Pengaturan yang di lakukan 
berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. Menurut Haiman 
manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu melalui kegiatan orang lain 
dan mengawasi usaha-usaha individu untuk mencapai tujuan bersama. Akhirnya, 
                                                             
14
Republik Indonesia Undang-undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan Bab I 
ketemtuan umum  Pasal I .  
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Pusat Bahasa, Depertemen Pendidikan 
Nasional Indonesia, 2014)., 201  
16 Sukiman, Pengembangan Media Pembelarajan, (Yogyakarta:PT.Pustaka Insan 
Madani, 2012)., 53 
17
 Hasibuan, Manajemen dasar, Pengertian, dan Masalah. (Jakarta:PT Bumi 
Aksara,2007)., 1  
18
 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia Teori dan Paktek, (Jakarta:Rajawali 
Pers,2016)., 140  
  
13 
Georgi R. Terry mengatakan bahwa manajemen adalah pencapaian tujuan yang 
ditetapkan terdahulu dengan mempergunakan kegiatan lain.
19
  
 Bila penulis perhatikan dari kedua defenisi manajemen di atas, maka 
akan segera tampak bahwa ada dua pokok penting dalam defenisi-defenisi 
manajemen tersebut yaitu pertama,ada tujuan yang ingin dicapai; kedua, tujuan 
yang dicapai dengan mempergunakan kegiatan orang lain. 
  Pengembangan pariwisata Pearce mengemukakan ada enam konteks dan 
konotasi pengertian atas penggunaan istilah pengembangan pariwisata anatara 
lain yaitu: 
1) Pertumbuhan ekonomi 
2) Modernisasi 
3) Pemerataan keadilan 
4) Transportasi sosio-ekonomi 
5) Pengorganisasian kembali tata-ruang 
6) Pelestarian lingkungan 
Sehubungan dengan Pearce lebih lanjut berpendapat bahwa istilah 
pengembangan pariwisata merupakan konsep yang dinamis, sehingga interpretasi 
atas makna dan konotasinya telah dan akan berubah seirama dengan perjalanan 
waktu. 
Dari perjelasan diatas dapat dikemukakan, maka pengembangan pariwisata 
sekurang-kurangnya mengandung implikasi keenamya
20
 
Pengembangan dan pembaruan adalah dua hal yang sangat diperlukan. 
Rasulullah SAW. Mendorong umatnya supaya selalu meningkatkatkan kualitas, 
cara kerja dan sarana hidup, serta memaksimalkan potensi sumber daya alam 
semaksimal mungkin. Karena Allah telah menciptakan alam semesta ini untuk 
memenuhi hajat hidup manusia. Sebagaimana tercantum/tertuang dalam Al-Quran 
Surat Al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi :  
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                      
          
Artinya:   Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.(Q.S.Al-Hasyr :18) 
21
 
c. Pariwisata Dalam Persfektif Islam 
Wisata dalam islam disebut Rihlah yang artinya aktivitas perjalanan muslim 
dari satu tempat ke tempat yang lain, dengan kosep rihlah ini memudahkan 
wisatawan muslim untuk memenuhi kebutuhan berwisata mereka. Dengan 
demikian tujuan wisata dalam islam itu ada empat kategori antara lain: 
1. Rihlah Tijarah (Wisata Bisnis) perjalanan ini biasanya  dilakukan oleh orang-
orang Arab dimasa lampau karena menyadari bahwa kondisi geografis negeri 
mereka yang tandus,gersang dan panas.mereka lebih memilih profesi dagang dari 
pertanian yang bergantung pada alam meskipun ada sebagian kecil yang 
berkebun kurma. Dengan demikian bangsa penjajah seperti : Portugis, Inggris 
dan Belanda yang datang ke Indonesia untuk mencari rempah-rempah 
2. Rihlah Ilmiyah (Wisata Ilmiyah) perjalanan ini untuk mencari ilmu 
pengetahuan,penelitian,studi banding guna memperoleh ilmu atau ingin meneliti 
objek tertentu seperti sumber daya yang dimiliki dalam rangka menyempurnakan 
aspek-aspek kekurangan dan kelemahannya. 
3. Rihlah Dakwah (Wisata penyebaran agama) wisata perjalanan dakwah 
menunjukkan bahwa setelah Rasulullah SAW wafat, para sahabat menyebar 
keberbagai wilayah baru. Mereka rela meninggalkan kampung halaman 
(Madinah) yang subur,maju dan berperadaban tinggi menuju daerah lain yang 
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masyarakatnya terbelakang atau belum mengenal islam.kepergian mereka 
semata-mata untuk kepentingan penyebaran agama islam dan bukan mencari 
nafkah atau ingin menguasai daerah lain. 
4. Rihlah Diplomasiyah (Wisata ketenegaraan atau Diplomasi) perjalanan 
Diplomasi adalah perjalanan seseorang yang ditugaskan olah penguasa dalam 
urusan ketatanegaraan. 
Di dalam Al-Quran diperolah banyak isyarat untuk melakukan aktivitas 
pariwisata. Pariwisata sebagai salah satu sektor yang mendatangkan pendapatan 
individu, masyarakat dan income bagi Negara. Bahkan ada beberapa daerah atau 
Negara roda perekonomiannya sangat tergantung pada sector pariwisata yang 
dapat menghasilakn income yang banyak.
22
 
Di dalam Al-Quran Surat Al-Ankabut Ayat 19-20  
َََوأََ ُئِذُۡبََ َف ُۡ َكَ ْاۡوََشََ َۡملََُللّٱَََقۡلَخۡلٱََُيُذُُِعََ َُمث  ۥََ ًَلَعَ َِكل
ََٰرَ َِنإََِللّٱَ
َٞشَُِسَ٩١َُۡلقٍََِفَ ْاوُشُِسَِضَۡسۡلۡٱَََفَْاوُُشظوٱََ َأََذبََف ُۡ َك ََقۡلَخۡلٱَََُمث
ََُللّٱََُئِشُىََََةأَۡشىلٱَ ََةَشِخ ۡلۡٱَََِنإَََللّٱََٞشََِذقَٖء ٍۡ َشَ ِّلُكَ ًَٰ َلَع٠٢     َ  
   
Artinya : Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana 
Allah memulai penciptaan ( Makhluk ), kemudian Allah 
mengulanginya (kembali). Sungguh, yang demikian itu 
mudah bagi Allah. Katakanlah berjalanlah dimubim, 
maka perhatikankanlah bagaimana Allah memulai 
penciptaan ( Makhluk) kemudian Allah menjadikan yang 
akhir, sunguh, Allah Maha kuasa atas segala sesuatu.  
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Dari ayat diatas menegaskan bahwa manusia perlu mengadakan 
perjalanan untuk melakukan penelitian tantang aneka peninggalan sejarah dan 
kebudayaan manusia. 
 
Demikan pula di dalam surat Yusuf ayat 109 : 
 
َ اَمَوََ ِلَۡهأَ ۡه ِّمَ مِه ُۡ َِلإَ  ٍ ِحىُّوَ الَّاَجِسَ َِلَّإَ َِكلَۡبقَ هِمَ َاىۡلَسَۡسأَ
  َٰيَُشقۡلٱَََۡمَلَفأ
َ ٍِفَ ْاوُشَُِسََِضَۡسۡلۡٱََ َُتِبق ََٰعَ َناَكَ َف ُۡ َكَ ْاوُُشظَىَُفََهََِزلٱََ  ۡمِِهلَۡبقَ هِم
َُساََذلَوَِةَشِخ ۡلۡٱَََهََِزلِّلَٞش ُۡ َخَ
 ْاَۡىَقتٱََِقَۡعتَََلََفأََنُىلَ٩٢١ََ
َ 
Artinya: Dan kami tidak mengutus sebelummu (Muhammad), 
melainkan laki-laki yang kami berikan wahyu kepadanya 
diantara penduduk negeri. Tidaklah mereka berpergian 
di bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang 
sebelum mereka (yang mendustakan Rasul), dan 
sungguh, negeri akhirat itu lebih baik bagi orang yang 
bertaqwa. Tidakkah kamu mengerti.? 
 
Demikian pula di dalam surat Yusuf  ayat 109 diatas secara tegas 
menganjurkan agar menelusuri berbagai negeri. Ini merupakan isyarat manusia 
perlu mengenal budaya masyarakat dari berbagai belahan dunia. Kebudayaan 




Dan didalam surat Ar-Rum ayat 41-42 : 
َََشَهظََُداََسفۡلٱََ ٍِفََِّشبۡلٱَََوَِشَۡحبۡلٱََ ٌِذ َۡ َأَ َۡتبَسَكَ اَِمبَِسَاىلٱََُمَهقَُِز ِل
َ َضَۡعبٌَِزلٱََ َنىُعِجَۡشََ ُۡمَهلََعلَ ْاُىلِمَع١٩َُۡلقََ ٍِفَ ْاوُشُِسَِضَۡسۡلۡٱَ
ََفَْاوُُشظوٱَََُتِبق ََٰعََناَكََف ُۡ َكََهََِزلٱَََكَ  ُلَۡبقَهِمََهُِكِشۡش ُّمَُمهَُشثَۡكأََنا١٠ 
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Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebagian dari ( akibat ) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah :’ adakah perjalanan di 
muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
terdahuu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang 
mempersekutuhkan  (Allah).’’25 
 
d. Manajemen dalam Pariwisata 
Manajemen yang efektif dan efesien sangat memerlukan penguasaan atas 
orang-orang yang mengelola untuk mencapai suatu tujuan yang telah diterapkan. 
Kegiatan pariwisata dapat meningkatkan sektor perekonomian, kunjungan 
wisatawan dapat memberikan pemasukan bagi Negara,daerah,dan masyarakat 
sekitar tempat destinasi/wisata yang dikunjungi oleh wisatawan. Wisatawan dapat 
dibagi beberapa kategori sesuai maksud perjalanan wisata yang di lakukan. 
Menurut Yoeti, melihat sifat perjalanan dan ruang lingkup dimana 
perjalanan wisata dilakukan,  
1) Unsur-Unsur Pariwisata adapun penjelasannya sebagai berikut: 
Wisatawan Asing, wisatawan asing adalah orang asing yang melakukan 
perjalanan wisata,yang akan datang memasuki suatu negara lain yang bukan 
merupakan negara dimana ia tinggal. Adapun macam-macam wisatawan ialah 
sebagai berikut: 
a) Wisatawan Domestik, wisatawan domestik adalah wisatawan dalam negeri, yaitu 
seseorang warga negara suatu negara yang melakukan perjalanan wisata dalam 
batas wilayah negaranya sendiri tanpa melewati perbatasan negaranya, jadi disini 
tidak ada sama sekali unsur asingnya,baik kebangsaannya, uang ynag 
dibelanjakan atau dokumen perjalanan yang dipunyainya. 
b) Indegenous Foreign Tourist, adalah warga negara suatu negara tertentu, yang 
karena tugasnya atau jabatannya di luar negeri, pulang kenegara asalnya dan 
melakukan perjalanan wisata di wilayah negaranya sendiri. 
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c) Transit Tourist, yang dimaksud dengan transit tourist adalah wisatawan yang 
sedang melakukan perjalanan wisata ke suatu negara tertentu,yang menumpang 
kapal udara atau laut ataupun kareta api atau stasiun atas kemauan sendiri. 
d) Businnes Tourist, adalah orang yang melakukan perjalanan (apakah orang asing 




2) Komponen Wisata 
Wisata terjadi karena adanya keterpaduan antara berbagai fasilitas-fasilitas 
yang saling mendukung dan berkesinambungan. Adapun komponen wisata yang 
antara lain meliputi: 
a) Akomodasi, tempat seseorang untuk tinggal sementara. 
b) Transportasi, industri yang bergerak dibidang jasa. 
c) Makan dan minum(Restoran) 
d) Objek dan atraksi wisata 
e) Sarana hiburan. 
f) Cenderamata(Soevenir Shop) 







e. Unsur-Unsur Manajemen Dalam Pariwisata 
            Unsur adalah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan saling berkaitan 
satu sama lain. Unsur-unsur manajemen itu terdiri dari man, money, method, 
materials, machines, and market. Adapun penjelasan yaitu sebagai berikut: 
1) Man (Manusia) Yaitu tenaga manusia, baik tenaga kerja pimpinan maupun   
tenaga kerja operasional atau pelaksana. Manusia merupakan unsur pendukung 
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yang paling penting untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan 
sebelumnya. 
2) Money (Uang) Uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Karena segala aktivitas dalam sebuah lembaga tentu membutuhkan uang dalam 
mengoperasionalkan kegiatan  
3) Method (Metode) Cara-cara yang dipergunakan dalam usaha mencapai tujuan. 
Untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam perusahaan perlu alternatif cara agar 
produk bisa berhasil guna sesuai dengan perkambangan yang menawarkan 
berbagai metode baru untuk lebih cepat dalam menghasilaj produk dan jasa. 
4) Material (Bahan) Bahan-bahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Dalam 
proses kegiatan, manusia sangat membutuhkan adanya bahan dan meteri, karena 
materi merupakan unsur pendukung manajemen dalam rangka untuk mencapai 
tujuan yang telah diterapkan. 
5) Machine(Mesin atau alat) Mesin-mesin atau alat-alat yang diperlukan atau 
digunakan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efesien. 
6) Market(Pasar) Pasar untuk menjual barang dan jasa-jasa yang dihasilakan. Bagi 




f. Strategi Pengembangan Kepariwisataan 
Strategi pengembangan kepariwisataan bertujuan untuk  mengembangkan 
produk dan pelayanan yang berkualitas, seimbang dan bertahap. Langkah pokok 
dalam strategi pengembangan pariwisata adalah: 
1) Dalam jangka pendek dititik-beratkan pada optimasi,terumata untuk: 
a) Mempertajam dan memantapkan citra keparwisataan 
b) Miningkatkan mutu keternaga kerjaan 
c) Meningkatkan kemampuan pengelolaan 
d) Memanfaatkan produk yang ada 
e) Memperbesar saham dari pasar pariwisata yang telah ada 
2) Dalam jangka menengah dititik-beratkan pada konsolidasi, terutama dalam 
a) Memantapkan citra kepariwisataan Indonesia 
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b) Mengkonsolidasikan kemampuan pengelolaan 
c) Mengembangkan dan diversifikasi produk 
d) Mengembangkan jumlah mutu tenaga kerja  
3) Dalam jangka panjang dititik-beratkan pada pengembangan dan penyebaran 
dalam  
a) Mengembangkan kemampuan pengelolaan  
b) Mengembangkan dan penyebaran produk dan pelayanan  
c) Mengembangkan pasar pariwisata  
d) Mengembangkan mutu dan ketenaga kerjaan 29 
Pariwisata dapat menunjang pertumbuhan ekonomi,menurut Annisa Retno 
Utama dalam bukunya Soebagyo, pengembangan pariwisata yang dilakukan harus 
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 
1) Menetapkan beberapa peraturan yang berpihak pada peningkatan mutu pelayanan 
pariwisata yang dilakukan harus memperhatikan beberapa peningkatan mutu 
pelayanan pariwisata dan kelestarian lingkungan wisata. 
2) Pengelola wisata harus melibatkan masyatakat setempat. Hal ini menjadi penting 
karena pengalaman pada beberapa daerah tujuan wisata (DTW) sama sekali tidak 
melibatkan masyarakat setempat yang mengakibatkan tidak ada sumbangsi 
ekonomi yang diperoleh dari masyarakat sekitar. 
3) Kegiatan promosi yang dilakukan harus beragam, selain dilakukan dengan 
kampanye dan program Visit Indonesian Year seperti yang sudah dilakukan 
dengan sebelumnya. Kegiatan promosu dapat dilakukan dengan membentuk 
sistem informasi dalam membangun kerjasama yang baik dengan pusat informasi 
pariwisata di Negara lain. 
4) Membentuk DTW yang memiliki keunikan dibanding dengan DTW lain, 
terutama yang bersifat tradisional dan alami. 
5) Pemerintah pusat membangun kerjasama dengan kalangan swasta dan 
pemerintah daerah setempat, dengan sistem yang terbuka dan adil. 
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6) Perlu dilakukan pemerataan arus wisatawan bagi semua DTW yang ada di 
seluruh indonesia. Dalam hal ini pemerintah harus memberikan perhatian 
terhadap semua DTW. 
7) Mengajak masyarakat sekitar DTW untuk menyadari peran,fungsi,dan manfaat 
pariwisata dalam upaya untuk memanfaatkan peluang yang tercipta untuk 
berbagai kegiatan dalam menguntungkan ekonomi. 
8) Sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang kelancaran pariwisata. 
Penunjang tersebut dengan cara perbaikan jalan, jaringan telepon,angkutan 
umum, pusat pembelanjaan, dan fasilitas lainnya disekitar DTW. 
30
 
Sedangkan terkait pariwisata yaitu sejak 6 Agustus 1969 dari awal 
pemerintah telah mengeluarkan Intruksi Presiden R.I No.9 Tahun 1969 dimana 
dalam BAB II pasal 3 di sebutkan bahwa usaha-usaha pengembangan serta 
kesejahteraan masyatakat dan pembangunan serta kesejehteraan masyarakat dan 
negara. 
Sesuai dengan Intruksi Presiden tersebut,dikatakan pula bahwa tujuan 
pengembangan pariwisata di Indonesia adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan pendapatan devisa negara pada khususnya dan pendapatan negara 
dan masyarakat pada umumnya, perluasan kesempatan kerja serta mendorong 
kegiatan-kegiatan industri penunjang dan industri-industri sampingan lainnya. 
2) Memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan 
indonesia. 




g. Aspek –Aspek Dalam Industri Pariwisata 
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1) Restoran yang menyangkut kualitas pelayanan baik dari segi jenis makanan 
maupun teknik pelayanannya.Akomodasi yang terdiri dari penginapan mudah 
terjangkau. 
2) Pelayanan perjalanan yang meliputi biro perjalanan, paket perjalanan . 
3) Transportasi berupa sarana dan prasarana angkutan wisatawan seperti mobil atau 
bus , pesawat, kereta api, kapal pesiar dan sepeda. 
4) Pengembangan daerah wisata yang menyangkut arsitektur bangunan  
5) Tersedia fasilitas rekreasi 
6) Atraksi wisata 32 
3. Pengertian Wisata Religi 
Berbicara mengenai wisata tidak terlepas dari pembicaraan tentang 
perjalanan,karena berdasarkan sejarahnya, perjalanan merupakan cikal bakal dari 
wisata. Perjalanan pada hakikatnya adalah perpindahan atau gerakan dari satu 
tempat ke tempat lain untuk suatu tujuan. Menurut Hornby, wisata adalah sebuah 
perjalanan di mana seseorang dalam perjalanannya singgah sementara di beberapa 




Dalam bahasa Arab, wisata sering diistilahkan dengan kata As-siyasah 
yang diambil dari ungkapan’’ saha al-maa’ siyahah’’ (yang artinya air 
mengalir,mencair,meleleh). Ungkapan tersebut digunakan untuk menyebut air 
yang mengalir dan berjalan di atas permukaan tanah. Kata as-siyahah kemudian 
digunakan untuk konteks manusia, yang berarti berpergian di atas permukaan 
bumi dalam rangka beribadah, meningkatkan kesalehan, atau tanpa tujuan apapun  
Wisata religi adalah salah satu jenis produk wisata yang berkaitan erat 
dengan sisi religius atau keagamaan yang dianut oleh umat manusia. Wisata religi 
dimaknai sebagai kegaiatan wisata ketempat yang memilki makna khusus bagi 
umat beragama, seperti masjid bersejarah, tempat-tempat sejarah yang penuh 
dengan stori kehidapan,makam-makam pahlawan, surau dan lain sebagainya.  
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Secara subtansional wisata religi adalah perjalanan keagamaan yang 
ditujukan untuk memenuhi dahaga spiritula, agar jiwa yang kering kembali basah 
oleh hikmah-hikmah religi. Dengan demikian, objek wisata religi memiliki 
cakupan yang sangat luas, memiliki setiap tempat yang bisa menggairahkan cita 
rasa religius  yang bersangkutan dengan wisata religi, yang bersangkutan dapat 




a. Hukum Wisata dalam Pandangan Islam  
Ada empat  kategori hukum wisata diantaranya: 
1) Wisata yang di perbolehkan (mubah). Wisata ini dilakukan untuk mendapatkan 
hiburan, kegembiraan, dan kesenangan jiwa. Pada asalnya, wisata jenis ini 
diperbolehkan,kecuali jika di lokasi tersebut terjadi berbagai kerusakan 
(fenomena dedekasi moral hedonisme, dan permisivisme) wisata yang 
mensyarakatkan dua hal penting: Pertama, seorang muslim harus mampu 
menampakkan identitas keislamannya. Kedua, dia tidak berpartisipasi dalam 
perkumpulan-perkumpulan maksiat dan acara-acara yang diharamkan. 
2) Wisata yang dibenci (makruh). Yaitu wisata yang tidak mempunyai tujuan syar’i, 
dilakukan hanya demi mencari hiburan dan kesenangan belaka. 
3) Wisata yang diharamkan. Yaitu wisata terlarang karena suatu yang bersifat 
eksternal. Diantara bentuk-bentuknya. 
a) Wisata yang dilakukan dengan tujuan maksiat, mengubah paradigma tentang hal-
hal yang diharamkan Allah, serta menenggelamkan diri kelemba kemaksiatan. 
b) Aktrivitas berpergian yang dilakukan untuk berpartisipasi bersama orang- orang 
kafir dalam hari keagamaan mereka. 
c) Wisata yang mempersempit ruang hak-hak hambah Allah, semisal hak kedua 
orang tua dan istri. 
d) Apabila aktifitas berpergian dilakukan dengan melanggar  perintah-perintah 
kedua orangtua yang melarangnya untuk berpergian. 
4) Wisata yang dianjurkan (mustahabah). Ini terdapat dalam beberapa kondisi: 
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a) Dilakukan dalam rangka berdakwah kepada Allah 
b) Apabila dilakukan demi mengambil dengan jalan merenungkan tanda-tanda alam 
(sunnatullah) yang merefleksikan kebesaran Allah.
35
 Hal ini sebagai mana firman 
Allah  dalam  (Q.S.Ankabut:20) 
                 
                    
 Artinya :  "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya 
sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu “ ( Q.S.Al- Ankabut:20)36 
 
Atau melakukan perjalanan untuk mengamati bangsa-bangsa terdahulu, 
dan apa yang menimpa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dengan demikian, 
seorang wisatawan dapat menyaksikan jejak kekuasaan Allah SWT atas manusia 
yang memiliki kekuatan lebih besar darinya. Dengan begitu dia bisa berhenti 
melakukan kemaksiatan-kemaksistan.  
Allah menjelaskan hal tersebut dalam berbagi ayat. Allah berfriman  
                       
       
Artinya: Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah 
Allah; karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan 
                                                             
35






perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 




b. Jenis- Jenis Wisata 
Berbicara tentang kepariwisataan tidak  lepas dari jenis-jenis pariwisata 
dan macam-macam objek wisata. Adapun jenis-jenis wisata  menurut Nyoman S. 
Pandit dalam buku ilmu pengetahun pariwisata pengantar perdana adalah sebagai 
berikut:  
1) Wisata Syariah. Wisata syariah adalah kegiatan yang di dukung oleh berbagai 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, pemerintah dearah yang memenihi ketentuan syariah dan tidak 
bertentang dengan nilai-nilai dan etika syariah.
38
 
2) Wisata halal. Wisata halal adalah wisata yang fasilitas daerah destinasi yang 
menyuguhkan kehalalannya seperti fasilitas ibadah, makakan halal lagi baik, 
bersih dan indah di pandang mata. 
3) Wisata dakwah. Wisata dakwah bisa juga disebut dengan wisata sunnah yang 
mana terdapat bebarapa destinasi wisata yang digemari oleh seluruh kalangan 
usia mulai dari remaja, dewasa,dan orang tua. Wisata dakwah adalah wisata 
rekreasi seperti berenang,berkuda, memanah yang mana memiliki nilai pahala 
didalamnya. 
4) Wisata Budaya. Seseorang melakukan perjalanan wisata atas dasar keinginan 
untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan 
kunjungan atau peninjauan ketempat lain atau keluar negeri, mempelajari 
keadaan rakyat, kebiasaan adat istiadat. Seiring perjalanan serupa ini disatukan 
dengan kesempatan mengambil bagian dalam kegiatan budaya. 
5) Wisata Kesahatan. Hal ini dimaksudkan, dengan perjalanan seorang wisatawan 
dengan tujuan untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat tinggalnya 
sehingga bisa mengobati kelelahan-kelelahan jasmani dan rohani dengan 
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mengunjung tempat peristirahatkan seperti mandi di sumber air panas atau 
tempat menyediakan fasilitas-fasilitas kesehatan lainya. 
6) Wisata Olahraga. Wisata olahraga ini dimaksudkan dengan wisatawan-
wisatawan yang melakukan perjalanan dengan tujuan berolahraga atau memang 
sengaja bermaksud mengambil bagian aktif dalam pesta olahraga disuatu tempat 
atau negara, seperti Asia Games, Olimpiade, Thomas Cup, Uber Cup dan lain-
lain. 
7) Wisata Komersil. Dalam jenis ini termasuk perjalanan untuk mengunjungi 
pameran-pameran dan pekan raya yang bersifat komersil seperti pameran 
industri, pameran dagang, dan sebagainya. Tidak jarang pameran atau pekan raya 
ini dimeriahkan dengan berbagai macam atraksi dan pertunjukan kesian. 
8) Wisata Industri. Wisata industri adalah perjalanan yang dilakukan oleh 
rombongan pelajar atau mahasiswa atau orang-orang kesuatu komplek satu 
daerah perindustrian dimana pabrik-pabrik atau bengkel –bengkel besar, dengan 
tujuan dan maksud mengadakan peninjauan atau penelitian. 
9) Wisata Politik 39. Wisata politik adalah perjalanan yang dilakukan untuk 
mengunjungi atau mengambil bagian aktif dalam periwisata kegaiatan politik, 
misalnya perayaan 17 Agustus di Jakarta. 
10) Wisata Konvensi. Berbagai negara dewasa ini membagun wisata konvensi 
dengan menyediakan fasilitas bangunan dengan ruangan- ruangan tempat 
bersidang bagi para peserta suatu konferensi, musyawarah, konvensi atau 
pertemuan lainya. 
11) Wisata Sosial. Wisata sosial adalah pengorganisasian suatu perjalanan murah 
serta mudag untuk memberi kesempatan kepada golongan masyarakat ekonomi 
untuk mengadakan perjalanan misalnya buruh, petani, atau mahasiswa 
12) Wisata Maritim Atau Bahari. Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan olahraga 
air, seperti di danau, pantai, atau memancing, berlayar, menyelam sambil 
melakukan pemotretan, kompetisi berselancar, balapan mendayung, berkeliling 
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melihat taman laut dengan pemandangan yang indah daru permukaan air, serta 
berbagai rekreasi perairan. 
13) Wisata Cagar Alam40. Jenis wisata ini banyak diselenggarakan oleh agen atau 
biro perjalanan yang mengkhususkan wisata dengan jalan mengatur wisata 
ketempat cagar alam atau hutan lindung.
41
 
14) Wisata Religi. Jenis wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan agama, 
sejarah,adat-istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat 
yang dilakukan baik perorangan maupun rombongan yang berkunjung ketempat 
suci, makam-makam orang besar atau pemimpin yang diagungkan. Wisata 
pilgrim ini banyak dihubungkan dengan niat atau hasrat sang wisatawan untuk 
memperoleh restu, kekuatan bathin, keteguhan iman. Ditanah air kita indonesia 
banyak tempat suci atau makam- makam yang dikunjungi banyak wisatawan. 
15) Wisata Petualangan.Wisata petualangan adalah jenis wisata yang melakukan 
kegiatan wisata seperti masuk hutan belantara yang tadinya belum perna 
dijelajah, mendaki tebing yang terjal, terjun kedalam sungai yang curam, arung 
jeram menyusuri goa dan susur pantai. 
c. Strategi Pengembangan Wisata Religi 
Wisata religi merupakan sala-satu fenomena yang saat ini mulai 
memasyarakat, hal itu dibuktikan banyak aktifitas atau kegiatan yang dikaitkan 
dengan wisata religi, maka itu sangat berpotensi untuk dikembangkan wisata 
religi ini. Pemerintah saat ini gencar  mempromosikan objek daya tarik wisata 
dan wisata religi ke masyarakat,membina dan melestarikan, mensosialisakan 
objwk wisata religi di era milenial sekarang ini, bukan hanya pemerintah saja 
yang gencar masyarakat juga harus berkerja sama untuk saling melestarikan 
nilai-nilai sejarah budaya yang melimpah di dareah kita ini. Maka dari itu perlu 
ada strategi yang harus dilakukan adapun strategi dalam pengembangan wisata 
religi ialah sebagai berikut: 
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1) Promosi, promosi pada hakikatnya merupakan pelaksanaan upaya pemasaran. 
Promosi dinas pariwisata harus dilaksanakan secara selaras dan terpadu, baik 
didalam negeri maupun di luar negeri. 
2) Aksebilitas, aksebilitas merupakan salah satu aspek penting yang mendukung 
pengembangan wisata religi  
3) Kawasan Objek Wisata. Yaitu pengembangan dalam meningkatkan peran serta 
daerah dan swasta dalam pengembangan pariwisata,mempersar dampak 
pembangunan daerah destinasi wisata serta mempermudah pengendalian terhadap 
lingungan di daearah wisata tersebut. 
4) Wisata Bahari, wisata bahari merupakan salah-satu jenis produk wisata yang 
sangat potensial untuk di kembangkan. Jenis wisata ini memiliki keunggulan 
komperatif yang sangat tinggi terhadap produk wisata sejenis di luar negeri. 
5) Produk Wisata, upaya untuk menampilkan produk yang variasi dan mempunyai 
kualitas daya saing yang tinggi. 
6) Sumber Daya Manusia, sumber daya manusia merupakan salah-satu modal dasar 
pengembangan wisata religi. Sumber daya manusia ini harus memiliki keahlian 
dan keterampilan yang diperlukan untuk memberikan jasa pelayanan pariwisata. 
7) Kampanya Nasional Sadar Wisata, kampanye nasional sadar wisata pada 
hakikatnya adalah upaya memasyarakatkan sapta pesona yang turut menegakkan 
disiplin nasional dan jati diri bangsa indonesia melalui kegaitan kepariwisataan.
42
 
d. Tujuan Wisata Religi 
Tujuan wisata religi mempunyai makna dapat dijadikan pedoman untuk 
menyampaikan syair islam di suluruh dunia, dijadikan sebagai pelajaran, untuk 
mengingat kebesaran ciptaan Allah. Mengajak dan menuntun manusia supaya 
tidak tersesat kepada syirik atau mengarah kepada kekufuran. Dalam wisata 
religi ini tidak hanya melakukan wisata saja, dan hal yang paling penting adalah 
beribadah dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT supaya kita lebih 
bertaqwa kepadanya dan mampu mengajak lingkungan kita juga untuk bertaqwa 
kepada Allah. Dan tak terlepas dari itu berwisata religi memiliki tujuan 
menambah wawasan khasanah,meningkatkan kualitas pribadi yang membawa 
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pengaruh positif terhadap diri seseorang dan merasakan lebih dekat kepada Allah 
SWT,bersosialisasi lebih baik, kemanapun tujuan kita ketika kita memutuskan 




Berdasarkan teori-toeri yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 
mendapatkan indikator-indikator dalam penelitian ini, yaitu: 
1) Strategi Pengembangan Promosi 
2) Strategi Pengembangan Eksebilitas  
3) Strategi Pengembangan Kawasan Obek Wisata Religi  
4) Strategi Pengembangan Produk Wisata  
5) Strategi Pemgembangan Sumber Daya Manusia 
 
B. Kajian Terdahulu 
Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk melihat 
posisi penelitian lain, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang perna 
dilakukan. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama dengan penelitian ini 
adalah penelitian yang berjudul: 
Pertama, ‘’Objek Wisata Religi Makam Sunan Muria studi kehidupan 
sosial dan ekonomi masyarakat Desa Calo, Kecamatan Dawe, Kabupaten 
Kudus,’’2010 yang di teliti oleh Mahasisiwi Fakultas Keguruan Dan Ilmu 
Pendidikan Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Sebelas 
Maret Surakarta yang bernama Dyah Ivana Sari. Skripsi ini membahas dan 
berusaha menjelaskan bagaimana kehidupan sosial dan pendapatan ekonomi 
masyarakat di destinasi objek wisata religi makam sunan muria, skripsi ini 
menyimpulkan bahwa skripsi objek wisata religi sunan muria meliputi keadaan 
masyarakat, perubahan sosial dan ekonomi di sekitar wisata religi tersebut. 
Adapun kesamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama berusaha 
membahas/mengetahui wisata religi,sedangkan perbedaan antara skripsi Dyah 
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Ivana Sari dengan penelitian penulis ini adalah terlatak pada objeknya dan 
subjeknya, sedangkan penulis membahas wisata religi di Kota Pekanbaru.
44
 
Kedua, ‘’Strategi Pengembangan Objek Daya Tarik Wisata Religi Studi 
Kasus Di Makam Mbah Mudzakir Sayang Demak.’’ 2015 Yang diteliti oleh 
Mahasiswi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang bernama Fatimah dengan 
Nim 111311046  ia menyimpulkan bahwa pengembangan objek wisata religi di 
makam mbah mudzakir sayung demak sangat berpotensi untuk penunjangan 
perekonomian masyarakat daerah objek wisata religi makam Mbah Mudzakir 
Sayang Demak tersebut. 
Kesamaan penelitian fatimah dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
membahas tentang strategi pengembangan wisata religi, dan juga  jenis penelitian 
yang sama menggunakan jenis penelitian deskirptif kualitatif. Adapun 
perbedaannya adalah pada subjek dan objek, penelitian penulis memiliki subjek 
dinas pariwisata dan objeknya di kota pekanbaru sedangkan fatimah makam mbah 
mudzakir sayung demak di semarang.
45
 
Ketiga, ‘’Potensi Dan Strategi Pengembangan Pariwisata Di Kabupaten 
Pesisir Barat’’ 2017 yang diteliti oleh Mahasiswa Jurusan Ilmu Politik Fakultas 
Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Univeristas Lampung Bandar Lampung yang 
bernama Wardana. Ia menyimpulkan Kabupaten Pesisir Barat kaya akan potensi 
pariwisata yang bisa dikambangkan guna menarik wisatawan dari berbagai 
daerah maupun negara untuk berkunjung di daerah destinasi wisata yang berada 
di Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung tersebut. Konsep yang diteliti oleh 
wardana adalah pengembangan, dan unsur-unsur manajemen dalam pariwisata. 
Kesamaan penelitian Wardana dengan penulis adalah sama-sama 
membahas tentang strategi pengembangan  dan jenis penelitian pendekatan 
kualitatif ,sedangkan perbedaannya adalah pada subjek dan objek penelitian 
                                                             
44
 Dyah Ivana Sari,’’ Objek Wisata Religi Makam Sunan Muria Studi Kehidupan Sosial 
Dan Ekonomi Masyarakat Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus’’,( Surakarta:Skirpsi 
Universitas Sebelas Maret,2010)., 135 
45
 Siti Fatimah,’’ Strategi Pengembangan Objek Daya Tarik Wisata Religi Studi Kasus 
Dimakam Mbah Mudzakiri Sayung Demak’’( Semarang: Skripsi Uin Walisongo,2015)., 113 
  
31 
penulis subjeknya Dinas Pariwisata objeknya ialah Wisata Religi di Kota 
Pekanbaru sedangkan Wardana ialah Kabupaten Pesisir Barat Bandar Lampung. 
C. Kerangka Pikir 
Agar teori yang digunakan dalam penelitian ini kuat untuk di uji maka 
peneliti merangkum teori ini agar menjadi satu kesatuan yang bersangkutan, hal 
ini dilakukan untuk tercapainya hasil sebuah penelitian. 
Kerangka berfikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berupa 
kerangka penalaran logis. Kerangka berfikir merupakan uraian ringkas tentang 
teori yang digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab 
pertanyaan penelitian.
46
 Kerangka berfikir itu bersifat operasional yang 
diturunkan dari satu atau beberapa teori atau dari beberapa pernyataan-
pernyataan logis. 
Di dalam kerangka berfikir inilah akan didudukkan masalah penelitian 
yang telah diidentifikasikan dalam kerangka teoritis yang relevan dan mampu 
mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap atau dengan 
masalah penelitian. Ada dua bagian umum dalam berfikir yang selalu digunakan 
baik dalam berfikir sehari-hari maupun berfikir dalam sebuah penelitian ilmiah, 
yaitu: Pertama, Deduksi, proses berfikir yang menggunakan premis-premis 
umum bergerak menuju premis khusus. Dari umum ke khusus. Kedua, Induksi, 
proses berfikir yang menggunakan premis-premis khusus bergerak menuju 
premis umum. Dari khusus ke umum.
47
 
Kerangka berfikir merupakan kerangka penalaran logis, urutan berfikir 
logis sebagai suatu ciri dari cara berfikir ilmiah yang digunakan dan cara 
menggunakan logika tersebut dalam memecahkan masalah Dinas Pariwisata 
Pekanbaru berupaya dalam mengembangkan destinasi wisata religi dengan terus 
mengawasi untuk penunjangan perindustrian kota pekanbaru .Dasar penelitian ini 
adalah adanya kerangka konseptual yang menjelaskan Strategi Dinas Pariwisata 
Kota Pekanbaru dalam pengembangan wisata religi.Untuk lebih jelasnya 
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kerangka berfikir ini jika dijabarkan dalam bentuk bagan, maka akan tampak 
















Gambar 2.1. Skema Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
Strategi Dinas Pariwisata Dalam 
















A. Jenis Penelitian 
Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan atau memaparkan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena- fenomena yang diangkat 
dalam penelitain, kemudian data-data tersebut dianalisis untuk memperoleh 
kesimpulan. 
  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru, Jl.Arifin 
Ahmad Kota Pekanbaru Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan dari 
Januari-Februari 2019.  
 
C. Sumber Data 
Data adalah merupakan rekaman atau gambaran atau keterangan suatu hal 
atau fakta.
49
 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka 
sumber data yang dipakai, yaitu. 
a. Data Primer, sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti dari sumber penelitinya.
50
 Terkait dengan penelitian ini, data primer 
tersebut diperoleh langsung dari objek atau sumber utama, yaitu dari kasih 
pembinaan seni dan budaya, kasih pengembangan pemasaran,kasih 
pengembangan industri, kasih informasi pengkajian pariwiasata,kepala 
kepagawaian umum,dan seksi kelembagaan di kantor Dinas Pariwisata Kota 
Pekanbaru. 
b. Data Skunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya melalui informasi dari instansi terkait, buku-buku, 
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media-media,dan laporan-laporan yang terkait dengan permasalahan penelitian 
ini. Data Skunder tersebut penulis peroleh melalui dokumentasi berbentuk 
laporan, wawancara, dan brosur-brosur dan lain sebagainya yang berkaitan 
dengan permasalahan yang diteliti. 
D. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini meliputi semua pihak yang terkait dengan 
permasalahan tentang Strategi Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru dalam 
pengembangan  Wisata Religi di Kota Pekanbaru. Informan dalam penelitian ini 
memilih atau mengidenfikasi informan berdasarkan ciri-ciri khusus dan 
karakteristik yang sesuai dengan masalah penelitain.  
Adapun informan dalam penelitian di Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru 
ini meliputi : 
1. Tengku Agustiwati,SE. Kabit Pembinaan Seni dan Budaya 
2. H.Moh.Genta Bawana Mazda,SE. Kabit Pengembangan Pemasaran 
3. Drs. Burman. Kabit Pembinaan dan Pengembangan Industri 
4. Zulken. Kasih Informasi dan Pengkajian Pariwisata 
5. Poppy Florinda,S.S. Kepala Kepegawaian,Umum dan Perlangkapan 
6. Aisyah Noviyanti,S.Pt. Seksi Kelembagaan 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu metode ilmiah yang biasa diartikan sebagai 
pengamatan dan mencatat dengan sistematik fenomena-fenomena yang 
diselidiki.
51
 Metode ini digunakan penulis untuk mencari data yang ada, dengan 
cara datang langsung ke objek atau pun lokasi penelitian dengan memperhatikan 
dan mencatat segala hal yang dianggap penting guna memperoleh gambaran objek 
penelitian yang ada penelitian ini yaitu Strategi Dinas Pariwisata Dalam 
Pengembangan Wisata Religi Di Kota Peanbaru . 
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Teknik wawancara yaitu suatu  pengumpulan data dengan cara Tanya 
Jawab sepihak, yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan kepada 
tujuan penelitian.
52
 Dari wawancara ini peneliti dapat memperoleh informasi data 
tentang masalah yang diteliti secara akurat. 
3. Dokumentasi  
Teknik dokomentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan 
tertulis, seperti arsip-arsip, buku- buku, dan notulen dari rapat serta teori-teori 
yang berhubungan dengan masalah penelitian.
53
 Dokumentasi merupakan sumber 
pendukung dan penguat terhadap akurasi dan keabsahan objek penelitian. 
 
E. Validitas Data 
Menurut Suharsimi Arikunto, validitas adalah keadaan yang 
menggambarkan tingkat instrumen bersangkutan yang mampu mengukur apa 
yang akan diukur. 
Validitas suatu data pada penelitian ini variabelnya tidak dapat diamati 
secara lansung, karena ia menyangkut dengan minat dan persepsi, untuk 
mengukur variabel tersebut yaitu melalui indikator (petunjuk tidak lansung).
54
 
F. Teknik Analisis Data 
 Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
penyerhadanaan, dan pengabstraksian, serta proses penstrarpormasian data-data 
kasar yang di dapat dari catatan-catatan tertulis dilokasi penelitian. Reduksi data 
dilakukan dengan cara membuat ringkasan, membuat kode-kode yang diperlukan 
(mengkode), menelusuri tema, dan membuat gugus-gugus yang selanjutnya 
dilakukan penelitian lapangan sampai penyusunan akhir laporan. 
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1. Penyajian Data 
 Penyajian data adalah penyampaian informasi berdasarkan data yang 
diperoleh peneliti dari irforman, cacatan pengamatan pada waktu mengamati. 
Penyajian data dalam penelitian ini disuguhkan dalam bentuk dekskripsi narasi. 
2. Menarik Kesimpulan (Verifikasi) 
  Verifikasi merupakan langkah peninjauan ulang terhadap catatan-catatn 
lapangan dengan cara menelaah kembali dan dengan bertukar pikiran, untuk 
mengembangkan kesepakatan inter subjektif atau yang luas untuk menetapkan 
suatu temuan dalam seperangkat data yg lain. Atau dengan kata lain, verifikasi 
merupakan usaha memunculkan makna-makna dari data yang harus diuji 







GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat dan Gambaran Umum Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Pekanbaru 
Kedudukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru adalah 
sebagai satu pelaksana pemerintah dibidang kebudayaan dan pariwisata Kota 
Pekanbaru yang dipimpin oleh Kepala Dinas, dalam melaksanakan tugasnya 
bertanggungjawab kepada Walikota Pekanbaru melelui Sekretaris Daerah Kota 
Pekanbaru. Tahun 1999 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata masih bernama 
Kantor Pariwisata, dimana Kantor tersebut di Pimpin oleh Kepala Dinas Drs 
Muzammir. Tahun 2001 dibentuk Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Pekanbaru. 
Berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru No 111 tahun 2016, tentang 
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru. 
55
 
Adapun susunan organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi 
Riau terdiri dari : 
KETENTUAN UMUM 
Pasal 1 
Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan: 
1. Daerah  adalah Kota  Pekanbaru. 
2. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara 
pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintah yang 
menjadi kewenangan daerah. 
3. Walikota adalah Walikota Pekanbaru. 
4. Wakil Walikota adalah Wakil Walikota Pekanbaru. 
5. Sekretariat Daerah adalah Sekretariat Daerah Kota Pekanbaru. 
6. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kota Pekanbaru. 
7. Dinas adalah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru. 
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8. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru. 
9. Sekretaris adalah Sekretaris Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru. 
10. Bidang adalah Bidang pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru. 
11. Kepala Bidang adalah Kepala Bidang pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Pekanbaru. 
12. Sub Bagian adalah Sub Bagian pada Sekretariat Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Pekanbaru. 
13. Kepala Sub Bagian adalah Kepala Sub Bagian pada Sekretariat Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru. 
14. Seksi adalah Seksi pada Bidang di lingkup Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Pekanbaru. 
15. Kepala Seksi adalah Kepala Seksi pada Bidang di lingkup Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kota Pekanbaru. 
16. Unit Pelaksana Teknis selanjutnya disingkat UPT adalah unsur pelaksana teknis 
dinas yang melaksanakan kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan teknis 
penunjang tertentu. 
KEDUDUKAN 
Pasal  2 
(1) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata menyelenggarakan urusan pemerintahan 
bidang kebudayaan dan bidang pariwisata. 
(2) Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada di 
bawah dan bertanggungjawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. 
(3) Kepala Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diangkat dan diberhentikan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
(4) Sekretariat Dinas dipimpin oleh Sekretaris yang berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. 
(5) Bidang dipimpin oleh Kepala Bidang yang berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. 





(7) Seksi dipimpin oleh Kepala Seksi yang bertanggungjawab kepada Kepala 
Bidang. 
(8) Jumlah dan jenis jabatan fungsional akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan 
Walikota. 
 
 SUSUNAN ORGANISASI 
Pasal 3 
(1) Susunan  organisasi  Dinas Kebudayaan dan Pariwisata terdiri dari: 
a. Kepala Dinas. 
b. Sekretariat, membawahi : 
1. Sub Bagian Umum. 
2. Sub Bagian Keuangan. 
3. Sub Bagian Program. 
c.    Bidang Pembinaan Seni dan Budaya, membawahi : 
1. Seksi Kesenian. 
2. Seksi Nilai-Nilai Budaya. 
3. Seksi Sejarah dan Kepurbakalaan. 
d. Bidang Pengembangan Pemasaran, membawahi : 
1. Seksi Promosi. 
2. Seksi Bimbingan Masyarakat. 
3. Seksi Informasi dan Dokumentasi. 
e. Bidang Pembinaan dan Pengembangan Industri  Pariwisata, membawahi : 
1. Seksi Jasa Pariwisata. 
2. Seksi Rekreasi dan Hiburan. 
3. Seksi Sarana dan Prasarana. 
f. Bidang Pengkajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kepariwisataan, 
membawahi : 
1. Seksi Data dan Pengkajian. 
2. Seksi Kelembagaan. 





g. Unit Pelaksana Teknis (UPT). 
 
h. Kelompok Jabatan Fungsional. 
(2) Bagan susunan organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata adalah sebagaimana 
tercantum dalam lampiran dan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 




B. Visi dan Misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru 
Visi dan Misi sudah harus ada dalam setiap organisasi atau lembaga, 
begitu juga pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru, adapun Visi 
dan Misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru ialah sebagai 
berikut: 
Visi : 
“Terwujudnya Kota Pekanbaru menjadi pusat kebudayaan melayu dan kota 
wisata yang bernuansa melayu berlandaskan Iman dan Taqwa.” 
Misi : 
1. Melestarikan, membina dan mengembangkan budaya melayu ditengah-
tengah masyarakat. 
2. Menjadi tempat-tempat wisata dan hiburan bebas dari perjudian, miras, 
dan narkoba 
3. Menggali melestarikan dan mengembangkan potensi objek-objek wisata 
4. Meningkatkan peran serta masyarakat dan pihak pengusaha dalam 
mewujudkan sadar wisata 
5. Meningkatkan sumber daya aparatur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata57 
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D. Lambang Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru 
1. Bentuk Lambang  
 
2. Arti Lambang  
a. Perisai dengan memakai pintu gerbang kota warna hitam mewujudkan 
lambang dari sebuah kota  
b. Lima buah pintu gerbang berarti Pancasila yang menjadi dasar 
Neagara Republik Indonesia 
c. Padi dan kapas lambing kemakmuran atau sandang pangan masyarakat 
d. Rantai yang melingkari mengartikan kekokohan persatuan rakyat  
e. Roda terbang melambangkan perkembangan yang dinamis 
f. Pohon karet, menara minyak takal berarti sebagai kota dagang dan 
kota pelabuhan yang banyak mengekspor hasil hutan dan bumi 
g. Ditengah-tengah perisai yang berbentuk jantung terdapat sebuah 
tombak bambu yang tangkainya berwarna cokelat tua, matanya 
berwarna perak tegak lurus, mewujudkan kepahlawanan (kekuatan 
rakyat) dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan tanah air 
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E. Tugas dan Fungsi 
Kepala Dinas 
1. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata mempunyai tugas membantu 
Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahan di bidang kebudayaan 
dan pariwisata serta tugas pembantuan lainnya. 
2. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam melaksanakan tugas 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan  fungsi : 
a. Pelaksanaan kebijakan nasional dan provinsi dan penetapan serta 
pelaksanaan kebijakan Pemerintah Kota Pekanbaru dalam pembinaan 
dan pengembangan kebudayaan dan pariwisata. 
b. Melakukan pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang kebudayan 
dan pariwisata. 
c. Perumusan kebijakan teknis bidang kebudayaan dan pariwisata. 





1. Sekretaris mempunyai tugas merencanakan, menyusun, merumuskan dan 
melaksanakan program kerja kesekretariatan berdasarkan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
2. Sekretaris dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) menyelenggarakan fungsi : 
a. Pelaksanaan koordinasi penyusunan rencana kerja Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata. 
b. Perencanaan, penyusunan, merumuskan dan melaksanakan serta 
mengkoordinir pelaksanaan program reformasi birokrasi. 
c. Penyelenggaraan kegiatan administrasi umum dan kepegawaian, 
keuangan, penatausahaan aset dan perlengkapan serta penyusunan 
program. 
d. Pelaksanaan tugas mewakili kepala dinas apabila yang bersangkutan 
berhalangan atau tidak berada di tempat.  
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e. Pengoordinasian dan pelaksanaan pelayanan dan pengaturan rapat 
dinas, upacara serta keprotokolan.  
f. Pengoordinasian, pembinaan, perumusan laporan tahunan dan 
evaluasi setiap bidang sebagai pertanggugjawaban.  
g. Pengoordinasian dan pembinaan pemeliharaan kebersihan, ketertiban 
dan keamanan kantor dan lingkungannya, kendaraan dinas serta 
perlengkapan gedung kantor. 
h. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
Sekretariat terdiri dari : 
a. Sub Bagian Umum. 
b. Sub Bagian Keuangan. 
c. Sub Bagian Program. 
Sub Bagian Umum 
1. Kepala Sub Bagian Umum mempunyai tugas merencanakan, menyusun, 
merumuskan dan melaksanakan program kerja Sub Bagian Umum 
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
2. Sub Bagian Umum dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi : 
a. Perumusan dan pelaksanaan pengelolaan kepegawaian, tata usaha, 
umum, perlengkapan dan rumah tangga serta kearsipan berdasarkan 
perundang-undangan yang berlaku. 
b. Perumusan dan pelaksanaan kegiatan, penghimpunan dan sosialisasi 
peraturan perundang-undangan, dokumentasi serta pengolahan data 
dan informasi bidang umum dan kepegawaian. 
c. Pelaksanaan urusan keprotokolan, koordinasi dengan instansi terkait 
sesuai bidang tugasnya serta pelayanan hubungan masyarakat. 
d. Pelaksanaan kegiatan pelayanan ruang pimpinan, tamu pimpinan, 
upacara-upacara dan rapat-rapat dinas. 





f. Pelaksanaan urusan pengelolaan barang milik daerah meliputi 
perencanaan kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, penerimaan, 
penyimpanan, penyaluran, penggunaan, pemanfaatan dan pengamanan 
serta pemeliharaan barang milik daerah (bmd).
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g. Pelaksanaan pengurusan penggunaan dan pemeliharaan barang milik 
daerah (bmd). 
h. Perumusan dan pengoordinasian kegiatan kebersihan, ketertiban, 
kenyamanan ruangan dan halaman kantor, disiplin pegawai serta 
pengamanan di lingkungan dinas. 
i. Perumusan dan pelaksanaan pengolahan data pegawai serta formasi 
pegawai, mutasi pegawai, menyusun daftar urut kepangkatan (duk) 
dan registrasi asn serta pengarsipan penilaian prestasi kerja asn di 
lingkungan dinas. 
j. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
Sub Bagian Program  
1. Kepala Sub Bagian Program mempunyai tugas merencanakan dan 
melaksanakan program kerja Sub Bagian Program berdasarkan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
2. Sub Bagian Program dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi : 
a. Perencanaan dan pelaksanaan program kerja Sub Bagian Penyusunan 
Program berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan 
petunjuk atasan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas. 
b. Pelaksanaan koordinasi penyusunan rencana dan program kerja serta 
merumuskan Rencana Kerja Tahunan (RKT), Penetapan Kinerja, 
Laporan Evaluasi Kinerja, Renstra, Renja, RKA dan laporan realisasi 
fisik program pembangunan. 
c. Pengumpulan data dan informasi untuk pengembangan dan kebutuhan 
sarana dan prasarana. 
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d. Perumusan dan pelaksanaan pengendalian dan pelaporan. 
e. Perumusan, pelaksanaan dan menghimpun petunjuk teknis yang 
berhubungan dengan penyusunan program. 
f. Perumusan Renstra, Renja dan program pembangunan tiap tahunnya 
di lingkungan badan. 
g. Pelaksanaan fasilitasi pengadaan barang dan jasa. 
h. Fasilitasi dan menyusun tindak lanjut laporan masyarakat, temuan 
pemeriksa fungsional dan pengawasan lainnya. 
i. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya.
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Bidang Pembinaan Seni dan Budaya 
1. Bidang Pembinaan Seni dan Budaya mempunyai tugas membantu 
sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan sub urusan pembinaan 
seni dan budaya. 
2. Bidang Pembinaan Seni dan Budaya dalam melaksanakan tugas 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi: 
a. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan pelaksanaan penggalian, 
pengembangan dan pelestarian nilai budaya dan kesenian daerah. 
b. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan pelaksanaan kegiatan 
kebudayaan dan kesenian dalam rangka peningkatan apresiasi, 
kualitas dan kuantitas, pengayaan serta evaluasi dan seleksi nilai 
budaya dari atau ke mancanegara. 
c. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan pemberian bantuan dan 
penghargaan dalam mendorong peningkatan, produksi, kreasi, 
kesejahteraan, pemasaran dan penanaman nilai budaya dan kesenian 
di daerah. 
d. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan pemberian perizinan 
mendirikan lembaga/kelompok perorangan kesenian dan pemberian 
nomor induk kesenian di daerah. 
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e. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan penetapan dan 
pemungutan retribusi izin mendirikan lembaga/kelompok/ perorangan 
kesenian di daerah. 
f. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan kegiatan koordinasi 
dengan instansi terkait sesuai dengan bidang tugasnya. 
g. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan petunjuk teknis dalam 
kegiatan kesenian dan kebudayaan. 
h. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
1. Bidang Pembinaan Seni dan Budaya terdiri dari : 
a) Seksi Kesenian. 
b) Seksi Nilai-Nilai Budaya. 
c) Seksi Sejarah dan Kepurbakalaan. 
2. Setiap Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), masing-masing 
dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Bidang Pembinaan Seni dan 
Budaya. 
Seksi Kesenian 
1. Seksi Kesenian mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Pembinaan 
Seni dan Budaya dalam melaksanakan sub urusan kesenian. 
2. Seksi Kesenian dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) menyelenggarakan fungsi : 
a. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan pengkajian, 
melestarikan, pengembangan, pemantauan, pengawasan dan 
pengendalian nilai budaya dan kesenian. 
b. Perumusan dan pelaksanaan inventarisasi pendirian dan pemberian 
perizinan mendirikan lembaga/kelompok perorangan kesenian dan 
pemberian nomor induk kesenian di daerah. 
c. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan penetapan dan 
pemungutan retribusi izin mendirikan lembaga/kelompok/ perorangan 




d. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan kegiatan koordinasi 
dengan instansi terkait sesuai dengan bidang tugasnya. 
e. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan petunjuk teknis dalam 
kegiatan kesenian dan kebudayaan. 
f. Perumusan dan pelaksanaan pagelaran seni secara reguler. 
g. Perumusan dan pelaksanaan event–event kesenian dalam kota, luar 
kota dan luar negeri. 
h. Perumusan dan pelaksanaan pengendalian, pengawasan dan 
pembinaan terhadap semua upaya kegiatan di bidang tugasnya. 
i. Perumusan dan pelaksanaan penyusunan rencana kerja dengan cara 
merinci dan menjadwalkan kegiatan yang akan dilaksanakan pada 
hari-hari mendatang. 
j. Perencanaan dan pelaksanaan pemberian anugerah atau penghargaan 
kepada seniman atau budayawan dalam usaha peningkatan mutu 
kesenian dan penghargaan dalam sebuah karya. 
k. Perumusan dan pelaksanaan penyusunan laporan kegiatan di bidang 
tugasnya dengan cara mempersiapkan bahan yang akan dilaporkan, 
masalah yang dihadapi dan langkah kebijaksanaan yang diambil guna 
memecahkan masalah. 
l. Perumusan dan pelaksanaan penghimpunan dan pengelolaan data di 
bidang seni dan budaya. 
m. Perumusan dan pelaksanaan penyiapan bahan pemantauan, 
pengawasan dan pengendalian kegiatan bidang seni dan budaya. 
n. Perumusan dan pelaksanaan inventarisasi permasalahan-permasalahan 
yang berhubungan dengan bidang tugasnya serta menyiapkan bahan 
petunjuk pemecahan masalah. 
o. Perumusan dan pelaksanaan pemantauan terhadap perkembangan seni 
dan budaya dari pengaruh budaya asing. 
p. Perumusan dan pelaksanaan workshop atau pelatihan ke lembaga-




q. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya.
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Seksi Nilai-nilai Budaya  
1. Seksi Nilai-nilai Budaya mempunyai tugas membantu Kepala Bidang 
Pembinaan Seni dan Budaya dalam melaksanakan sub urusan nilai-nilai 
budaya. 
2. Seksi Nilai-nilai Budaya dalam melaksanakan tugas sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi : 
a. Perumusan dan pelaksanaan penyusunan rencana kerja dengan cara 
merinci dan menjadwalkan kegiatan-kegiatan pada hari-hari 
mendatang. 
b. Perumusan dan pelaksanaan penyiapan petunjuk tentang pembatasan 
jenis unsur seni budaya asing yang berpengaruh negatif pada 
pembangunan bangsa dan negara. 
c. Perumusan dan pelaksanaan penggalian, pengembangan dan 
pelestarian lingkungan budaya di daerah. 
d. Perumusan dan pelaksanaan peningkatan usaha-usaha ke arah yang 
dapat memantapkan kegiatan di bidang tugasnya. 
e. Perumusan dan pelaksanaan inventarisasi permasalahan-permasalahan 
yang berhubungan dengan bidang tugasnya serta menyiapkan bahan 
petunjuk pemecahan masalah. 
f. Perumusan dan pelaksanaan peningkatan usaha-usaha ke arah yang 
dapat memantapkan kegiatan di bidang tugasnya. 
g. Perumusan dan pelaksanaan penyiapan bahan-bahan dalam langkah 
pelaksanaan kebijaksanaan, pedoman dan petunjuk teknis di bidang 
penghimpunan, pengolahan dan penyajian data lingkungan budaya di 
daerah. 
h. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan kegiatan koordinasi 
dengan instansi terkait sesuai dengan bidang tugasnya. 
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i. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan petunjuk teknis dalam 
kegiatan kesenian dan kebudayaan. 
j. Perumusan dan pelaksanaan pemantauan, pengawasan, pengendalian 
dan pengembangan bidang budaya. 
k. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
Bidang Pengembangan Pemasaran 
1. Bidang Pengembangan Pemasaran mempunyai tugas membantu sebagian 
tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan sub urusan pengembangan 
pemasaran. 
2. Bidang Pengembangan Pemasaran dalam melaksanakan tugas 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi : 
a. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan pelaksanaan tugas lain 
atas petunjuk pimpinan. 
b. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan pelaksanaan 
pemasaran/promosi wisata, informasi dan dokumentasi wisata. 
c. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan pemberian perizinan 
usaha pariwisata penyebarluasan informasi dan dokumentasi wisata. 
d. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan penyusunan petunjuk 
teknis kegiatan usaha pemasaran/promosi wisata, informasi dan 
dokumentasi wisata. 
e. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan kegiatan 
penyelenggaraan pemantauan, pengawasan dan pengendalian kegiatan 
usaha pemasaran/promosi wisata, informasi dan dokumentasi wisata. 
f. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan bimbingan dan 
penyuluhan kepada masyarakat serta menyiapkan bahan-bahan dan 
pedoman bidang kepariwisataan. 
g. Pengoordinasian, pembinaan dan perumusan pelaksanaan tugas serta 
penyiapan bahan petunjuk dan pengolahan data bimbingan dan 




h. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
1) Bidang Pengembangan Pemasaran terdiri dari : 
a) Seksi Seksi Promosi. 
b) Seksi Bimbingan Masyarakat. 
c) Seksi Informasi dan Dokumentasi. 
2) Setiap Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), masing-masing 
dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Bidang Pengembangan 
Pemasaran. 
Seksi Promosi 
1. Seksi Promosi mempunyai tugas membantu Kepala Bidang 
Pengembangan Pemasaran dalam melaksanakan sub urusan promosi. 
2. Seksi Promosi dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) menyelenggarakan fungsi : 
a. Perumusan dan pelaksanaan penyiapan bahan dan peralatan kerja 
dengan cara peralatan kerja dengan cara merinci jenis dan jumlah 
peralatan kerja yang diperlukan, menyediakan bahan dan peralatan 
kerja tersebut di tempat kerja yang mudah diambil atau mudah 
digunakan. 
b. Perumusan dan pelaksanaan penyusunan rencana kerja dengan cara 
merinci dan menjadwalkan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari-
hari mendatang. 
c. Perumusan dan pelaksanaan evaluasi pelaksanaan tugas agar dapat 
diketahui hasil yang dicapai dan kegiatan yang dilaksanakan telah 
sesuai dengan rencana kerja dengan cara membuat tolok ukur 
keberhasilan tugas. 
d. Perumusan dan pelaksanaan penyiapan bahan-bahan yang diperlukan 
oleh kepala bidang dalam penyusunan kebijaksanaan program dan 





e. Perumusan dan pelaksanaan penyiapan bahan kerjasama dengan 
instansi pemerintah maupun swasta dalam memajukan sarana promosi 
wisata. 
f. Perumusan dan pelaksanaan penyiapan bahan-bahan promosi wisata. 
g. Perumusan dan pelaksanaan penghimpunan dan pengolahan data 
promosi wisata. 
h. Perumusan dan pelaksanaan penyiapan bahan pemantauan pengawasan 
dan pengendalian serta pengembangan kegiatan promosi pariwisata. 
i. Perumusan dan pelaksanaan inventarisasi permasalahan-permasalahan 
yang berhubungan dengan bidang tugasnya serta menyiapkan bahan 
petunjuk, pemecahan masalah. 
j. Perumusan dan pelaksanaan peningkatan usaha-usaha ke arah yang 
dapat memantapkan kegiatan di bidang tugasnya. 
k. Perumusan dan pelaksanaan pengendalian pengawasan dan pembinaan 
terhadap semua upaya kegiatan di bidang tugasnya. 
l. Perumusan dan pelaksanaan penyusunan laporan kegiatan di bidang 
tugasnya dengan cara mempersiapkan bahan yang akan dilaporkan, 
masalah yang dihadapi dan langkah kebijaksanaan yang diambil guna 
pemecahan masalah. 
m. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 




Seksi Bimbingan Masyarakat  
1. Seksi Bimbingan Masyarakat mempunyai tugas membantu Kepala Bidang 
Pengembangan Pemasaran dalam melaksanakan sub urusan bimbingan 
masyarakat. 
2. Seksi Bimbingan Masyarakat dalam melaksanakan tugas sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi : 
a. Perumusan dan pelaksanaan penyiapan bahan-bahan dan peralatan 
kerja dengan cara merinci jenis dan jumlah peralatan kerja yang 
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diperlukan, menyediakan bahan dan peralatan kerja tersebut ditempat 
kerja yang mudah diambil atau mudah dipergunakan. 
b. Perumusan dan pelaksanaan penyusunan rencana kerja dengan cara 
merinci dan menjadwalkan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari-
hari mendatang. 
c. Perumusan dan pelaksanaan evaluasi pelaksanaan tugas agar dapat 
diketahui hasil yang dicapai dan kegiatan yang dilaksanakan telah 
sesuai dengan rencana kerja dengan cara membuat tolok ukur 
keberhasilan tugas. 
d. Perumusan dan pelaksanaan penyiapan bahan-bahan yang diperlukan 
oleh kepala bidang dalam penyusunan kebijaksanaan program dan 
prosedur kerja, pencatatan hasil kerja, petunjuk teknis dan laporan di 
bidang tugasnya. 
e. Perumusan dan pelaksanaan penyiapan bahan pembinaan bimbingan, 
penyuluhan dan pelatihan di bidang kepariwisataan dan kebudayaan, 
merumuskan dan melaksanakan pengolahan data bimbingan 
masyarakat, merumuskan dan melaksanakan penghimpunan dan 
pengolahan data bimbingan masyarakat. 
f. Perumusan dan pelaksanaan inventarisasi permasalahan-permasalahan 
yang berhubungan dengan bidang tugasnya serta menyiapkan bahan 
petunjuk, pemecahan masalah. 
g. Perumusan dan pelaksanaan peningkatan usaha kearah yang dapat 
memantapkan kegiatan di bidang tugasnya. 
h. Perumusan dan pelaksanaan pengendalian dan pengawasan pembinaan 
terhadap semua upaya kegiatan di bidang tugasnya. 
i. Perumusan dan pelaksanaan laporan kegiatan dibidang tugasnya 
dengan cara mempersiapkan bahan yang akan dilaporkan, masalah 
yang dihadapi dan langkah kebijaksanaan yang diambil guna 
pemecahan masalah. 
j. Pelaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 





Seksi Informasi dan Dokumentasi 
1. Seksi Informasi dan Dokumentasi mempunyai tugas membantu Kepala 
Bidang Pengembangan Pemasaran dalam melaksanakan sub urusan 
informasi dan dokumentasi. 
2. Bidang Informasi dan Dokumentasi dalam melaksanakan tugas 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi : 
a. Perumusan dan pelaksanaan penyiapan bahan dan peralatan kerja 
dengan cara merinci jenis dan jumlah peralatan kerja yang diperlukan, 
menyediakan bahan dan peralatan kerja tersebut ditempat kerja yang 
mudah diambil atau digunakan. 
b. Perumusan dan pelaksanaan penyusunan rencana kerja dengan cara 
merinci dan menjadwalkan kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari-
hari mendatang. 
c. Perumusan dan pelaksanaan evaluasi pelaksanaan tugas agar dapat 
diketahui hasil yang dicapai dan kegiatan yang dilaksanakan telah 
sesuai dengan rencana kerja dengan cara membuat tolok ukur 
keberhasilan tugas. 
d. Perumusan dan pelaksanaan penyiapan bahan-bahan yang diperlukan 
oleh kepala bidang dalam penyusunan kebijaksanaan, program dan 
prosedur kerja, pencatatan hasil kerja pertunjukan teknis dan laporan 
bidang tugasnya. 
e. Perumusan dan pelaksanaan penyusunan rencana dan program 
penyusunan rencana dan program, penyusunan dan penyimpanan 
laporan bulanan pemasaran informasi dan dokumentasi. 
f. Perumusan dan pelaksanaan inventaris permasalahan-permasalahan 
yang berhubungan dengan bidang tugasnya serta menyiapkan bahan 
dan petunjuk pemecahan masalah. 
g. Perumusan dan pelaksanaan peningkatan usaha-usaha ke arah yang 




h. Perumusan dan pelaksanaan pengendalian pengawasan dan pembinaan 
terhadap semua upaya kegiatan di bidang tugasnya. 
i. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya.
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Bidang Pembinaan dan Pengembangan Industri Pariwisata 
1. Bidang Pembinaan dan Pengembangan Industri Pariwisata mempunyai 
tugas membantu sebagian tugas Kepala Dinas dalam melaksanakan sub 
urusan pembinaan dan pengembangan industri pariwisata. 
2. Bidang Pembinaan dan  Pengembangan Industri Pariwisata dalam 
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
menyelenggarakan fungsi : 
a. pengoordinasian pengembangan jasa pariwisata, mengawasi dan 
melaksanakan penerbitan izin usaha di bidang kepariwisataan. 
b. pengoordinasian/memantau dan mengawasi serta mengevaluasi 
kegiatan usaha kepariwisataan dan memantau penetapan retribusi izin.  
c. pengoordinasian dan perumusan penyusunan tenaga kerja dan 
mengevaluasi kegiatan yang berkaitan dengan pembinaan dan 
pengembangan industri pariwisata. 
d. pengoordinasian dan perumusan penyusunan dan pengendalian 
kegiatan usaha-usaha kepariwisataan baik teknis maupun non teknis. 
e. pengoordinasian dan mengevaluasi sarana dan prasarana serta 
ketenagakerjaan di bidang pariwisata. 
f. melakukan kerjasama dengan pihak swasta/kemitraan dalam 
pengembangan sarana dan prasarana kepariwisataan, PHRI, ASITA 
dan asosiasi lainnya. 
g. pengoordinasian dan mengevaluasi tentang peningkatan usaha-usaha 
di bidang kepariwisataan serta teknis pembinaan dan pengembangan 
industri pariwisata. 
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h. membantu dan pengoordinasian segala sesuatu kegiatan dibidang 
pembinaan dan pengembangan industri pariwisata kepada Kepala 
Dinas dan Pemerintah Kota Pekanbaru. 
i. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
Seksi Jasa Pariwisata  
1. Seksi Jasa Pariwisata mempunyai tugas membantu kepala Bidang 
Pembinaan dan Pengembangan Industri Pariwisata dalam melaksanakan 
sub urusan jasa pariwisata. 
2. Seksi Jasa Pariwisata dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi : 
a. pelaksanaan pengembangan usaha jasa pariwisata, akomodasi, rumah 
makan dan baar, lingkungan dan kawasan pariwisata di daerah. 
b. pelaksanaan pemberian perizinan pengusahaan jasa pariwisata, 
akomodasi, rumah makan dan bar, lingkungan dan kawasan 
pariwisata. 
c. pelaksanaan penyelenggaraan pemantauan, pengawasan, dan 
pengendalian kegiatan usaha jasa pariwisata, akomodasi, rumah 
makan dan bar, lingkungan dan kawasan pariwisata. 
d. pelaksanaan peningkatan usaha-usaha ke arah yang dapat 
memantapkan kegiatan di bidang tugasnya. 
e. pelaksanaan penetapan dan pemungutan retribusi izin dan daftar ulang 
usaha jasa pariwisata, lingkungan wisata dan kawasan pariwisata. 
f. pelaksanaan penyusunan petunjuk teknis kegiatan usaha jasa 
pariwisata, lingkungan wisata dan kawasan pariwisata. 
g. pelaksanaan pengendalian, pengawasan dan pembinaan terhadap 
semua upaya kegiatan di bidang tugasnya. 
h. pelaksanaan penyusunan laporan kegiatan di bidang tugasnya dengan 
cara mempersiapkan bahan yang akan dilaporkan, masalah yang 





i. pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya.
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Bidang Pengkajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kepariwisataan 
1. Bidang Pengkajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kepariwisataan mempunyai tugas membantu sebagian tugas   Kepala 
Dinas dalam melaksanakan sub urusan pengkajian dan pengembangan 
sumber daya manusia kepariwisataan. 
2. Bidang Pengkajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kepariwisataan dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) menyelenggarakan fungsi : 
a. Pengoordinasian penyelenggaraan pendataan dan pengkajian, 
kelembagaan serta pembinaan sumber daya manusia kepariwisataan.  
b. Pengoordinasian dan perumusan petunjuk teknis kegiatan pendataan 
dan pengkajian, kelembagaan serta pembinaan sumber daya manusia 
kepariwisataan. 
c. Pengoordinasian pengembangan, pendataan dan pengkajian, 
kelembagaan serta pembinaan sumber daya manusia kepariwisataan. 
d. Pengoordinasian, pengevaluasian, pendataan dan pengkajian, 
kelembagaan serta pembinaan sumber daya manusia kepariwisataan. 
e. Pelaksanaan kerjasama dengan pihak swasta/kemitraan dalam 
pengembangan pendataan dan pengkajian, kelembagaan serta 
pembinaan sumber daya manusia kepariwisataan. 
f. Pengoordinasian dan merumuskan kegiatan pembinaan bidang 
pengkajian dan pengembangan sumber daya manusia kepariwisataan 
kepada kepala dinas dan pemerintah kota pekanbaru. 
g. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 
1. Bidang pengkajian dan pengembangan sumber daya manusia 
kepariwisataan terdiri dari : 
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a. Seksi data dan pengkajian. 
b. Seksi kelembagaan. 
c. Seksi pembinaan sumber daya manusia. 
2. Setiap seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), masing-masing 
dipimpin oleh seorang kepala seksi yang berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada kepala bidang pengkajian dan 




Seksi Pembinaan Sumber Daya Manusia 
1. Seksi Pembinaan Sumber Daya Manusia mempunyai tugas membantu 
kepala Bidang Pengkajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Kepariwisataan dalam melaksanakan sub urusan pembinaan sumber daya 
manusia. 
2. Seksi Pembinaan Sumber Daya Manusia dalam melaksanakan tugas 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi : 
a. Penyusunan program kerja Seksi Sumber Daya Manusia 
Kepariwisataan. 
b. Pelaksanaan inventarisasi, identifikasi dan analisa data sebagai bahan 
pedoman pembinaan, pelatihan dan peningkatan wawasan sumber daya 
manusia kepariwisataan. 
c. Penyiapan bahan kebijakan pengembangan ketenagakerjaan dan 
pelatihan di bidang kepariwisataan. 
d. Penyusunan perencanaan, standarisasi, prosedur dan metoda 
pelatihan/peningkatan wawasan sumber daya manusia di bidang 
kepariwisataan. 
e. Pelaksanaan inventarisasi data potensi tenaga kerja. 
f. Penyiapan pelaksanaan fasilitasi peningkatan standarisasi 
kompetensiprofesi sumber daya manusia di bidang kepariwisataan. 
g. Pelaksanaan pembinaan sumberdaya manusia di bidang 
kepariwisataan. 
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h. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang kepariwisataan. 
i. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dan pelaporan kegiatan 
pengembangan ketenagakerjaan dan pelatihan di bidang 
kepariwisataan. 
j. Pelaksanaan koordinasi dengan unit kerja di bidang kepariwisataan. 
k. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan lingkup 
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 Dokumentasi Dinas Pariwiata Kota Pekanbaru 2019 




1. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan tentang Strategi Dinas Pariwisata dalam 
Pengembangan Wisata Religi di Kota Pekanbaru, maka dapat disimpulkan 
bahwa Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru menerapkan dalam mengembangkan 
wisata religi dengan strategi-strategi yang dilakukan untuk menarik kunjungan 
wisatawan yang datang baik wisatawan domestik maupun wisatawan 
mancanegara. Adapun strategi yang dilakukan yaitu dinas pariwisata 
mempromosikan wisata religi melalui diadakan event-event,lalu 
mengembangkan dari segi aspek aksebilitas wisata religi, kemudan 
mengembangkan produk wisata dengan memberikan pelayanan yang baik 
kepada wisatawan serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
pariwisatanya. 
 
2. Saran  
Penulis menyarankan agar dibentuknya tim khusus oleh pihak Dinas 
Pariwisata untuk menangani pengembangan  wisata religi supaya anak 
melenial mengetahu sejarah  kota pekanbaru.Selanjutnya, harus adanya 
kesesuaian alokasi dana oleh pemerintah untuk mengembangkan wisata religi 
pada tahun-tahun berikutnya. Serta pemerintah harus sesegera mungkin 
membenahi sarana dan prasarana yang saat ini masih kurang baik termasuk 
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Pedoman Wawancara 
1. Apa  Saja Program Dinas Pariwisata Dalam  Pengembangan Wisata Religi? 
2. Sejak Kapan Wisata Religi Menjadi Sala-Satu Program Dinas Pariwisata ? 
3. Apa Saja Faktor Yang Mempengaruhi Strategi Dinas Dalam Mengembangkan 
Wisata Religi Di Kota Pekanbar ? 
4. Bagaimana Kondisi Wisata Religi Di Kota Pekanbaru? 
5. Apa Kendala Yang Dihadapi Dilapangan Dalam Pengembangan Wisata Religi 
Tersebut? 
6. Bagaimana Strategi Dinas Pariwisata Dalam Mempromosikan Wisata Religi 
Yang Akan Di Kembangkan ? 
7. Selain Dinas Pariwisata Siapa Saja Yang Berperan Dalam Mempromosikan 
Wisata Religi Di Kota Pekanbaru ? 
8. Selain Berkerja Sama Dengan Pihak Pengelola Dalam Mempromosikan, Apa 
Langkah Yang Di Lakukan Dinas Pariwisata Untuk Mengajak Masyarakat Juga 
Berperan Terhadap Promosi Wisata Religi Di Kota Pekanbaru ? 
9. Dukungan Apa Saja Yang Di Berikan Dinas Pariwisata Terhadap 
Pengembangan Wisata Religi Di Kota Pekanbaru ? 
10. Bagaimana Strategi Dinas Pariwisisata Dalam Mempertahankan Budaya Dan 
Kesenian Riau Dalam Pengembangan Wisata Religi Di Kota Pekanbaru ? 
11. Apa Saja Dukukang Dari Dinas Pariwisata Terhadap Pemenuhan Bidang Sarana 
Dan Prasarana Pada Destinasi Wisata Religi Di Kota Pekanbaru ? 
12. Apakah akses jalan raya ke destinasi wisata religi sudah baik ? 
13. Apakah pelabuhan beroperasional dengan baik bagi wisatawan yang datang ke 
pakanbaru? 
14. Apakah sudah disediakan temapat  air bersih untuk berwudhu dan lain 
sebagainya di tempat wisata religi bagi wisatawan yang datang ? 
15. Bagaimana jaringan komunikasi di daerah destinasi wisata religi ? 
16. Apakah transportasi sudah memadai untuk wisatawan yang datang ke kota 
pekanbaru? 
17. Apakah sudah ada akomodasi yang dekat dengan destinasi religi bagi wisatawan 
yang datang ? 
18. Apakah di dearah destinasi menyediakan restoran halal lagi baik bagi wisatawan 
yang datang? 
19. Apakah jasa travel agent sudah ada di kota pekanbaru dan bagaimana 
penyediaanya? 
20. Apakah angkutan jasa seperti bandara sudah beroposional dengan baik? 





Proses wawancara dengan bapak Genta selaku bagian promosi di kantor  Dinas Pariwisata 
Kota Pekanbaru 
 
Proses wawancara dengan ibuk Aisyah bagian kelembagaan di kantor Dinas Pariwisata 
  
 




Proses wawancara dengan bapak burman selaku bagian pengembangan pariwisata di kantor 
Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru 
  
 
Proses wawancara dengan ibuk Poppy Florinda bagian kepegawaian,umum dan perlengkapan 
di Kantor Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru 
 
Proses wawancara dengan bang Zulken bagian Informasi dan Kajian Pariwisata di Kantor 
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